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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the current ratio, debt to equity
ratio, total asset turnover, and net profit margin on profit growth in food
and beverage sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange
for the period 2018-2020. The population in this study are all companies
in the food and beverage sector listed on the Indonesia Stock Exchange for
the period 2018-2020, as many as 28 companies. The sampling technique
used is using purposive sampling technique and produces a sample of 18
companies. The data analysis technique used classical assumption test,
multiple linear regression, coefficient of determination, t test and f test.
The test results show that the current ratio, debt to equity ratio, total asset
turnover, and net profit margin have no significant effect on profit growth.
This indicates that these ratios cannot be used in predicting profit growth.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh current ratio, debt
to equity ratio, total asset turn over, dan net profit margin terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor food and beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018 - 2020. Populasi
dalam penelitian ini merupakan seluruh perusahaan sub sektor food and
beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018 -
2020 yaitu sebanyak 28 perusahaan. Teknik penarikan sampel yang
digunakan yaitu menggunakan teknik purposive sampling dan
menghasilkan sampel sebanyak 18 perusahaan. Teknik analisis data
menggunakan uji asumsi klasik, regresi linear berganda, koefisien
detrminasi,uji t dan uji f. Hasil pengujian menunjukkan bahwa current
ratio, debt to equity ratio, total asset turn over, dan net profit margin
tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal ini
mengindikasikan bahwa rasio-rasio tersebut tidak dapat digunakan
dalam memprediksi pertumbuhan laba.
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Bersamaan dengan pertumbuhan ekonomi global, persaingan bisnis yang semakin pesat
mengakibatkan perusahaan harus saling extra berlomba—lomba untuk menjadi lebih unggul dan
mampu  bersaing dengan perusahaan—perusahaan lainnya(Djannah  &&Triyonowati,
2017).Perusahaan yang tidak mampu bersaing dapat tersingkir, sehingga perusahaan harus mencari
cara agar berhasil dalam menjalankan bisnisnya. Tujuan bisnis adalah meningkatkan pendapatan
bisnis yang dihasilkan oleh setiap bisnis selama periode waktu tertentu. Laba sangat berguna bagi
manajemen bisnis sebagai alat untuk menopang kehidupan bisnis.

Salah satu komoditas ekspor unggulan di sektor non migas merupakan produk makanan dan
minuman. Kebutuhan masyarakat akan produk makanan dan minuman akan selalu ada karena
merupakan salah satu kebutuhan pokok. Didasarkan pada kenyataan tersebut, perusahaan makanan
dan minuman dianggap akan terus berkembang. Oleh karena itu, agar dapat bertahan di tengah
persaingan industri yang ketat, manajemen perusahaan harus bisa menarik minat para investor
dengan memberikkan informasi keuangan yang baik.

Kenaikan atau penurunan laba disebut dengan pertumbuhan atau perubahan Iaba.
Pertumbuhan atau perubahan laba mempunyai hubungan erat dengan kinerja keuangan
perusahaan. Menurut (Ridwan & Utari, 2017) pertumbuhan perusahaan menjadi faktor penentu
dalam rangka investor dalam berinvestasi. Sehingga laba merupakan suatu indikator yang
digunakan untuk melihat apakah kinerja keuangan suatu perusahaan mengalami peningkatan atau
penurunan. Perubahan peningkatan atau penurunan tersebut akan memberikan dampak pada
keputusan mengenai kebijakan keuangan perusahaan.

Pengukuran yang dilakukan perusahaandalam keberhasilan sering menggunakan kinerja
keuangan yang telah dicapai. Pada umum nya kinerja keuangan mampu untuk membantu
perusahaan dalam mengevaluasi kelebihan, kelemahan serta digunakan sebagai pengambilan
keputusan dalam hal keuangan perusahaan. Perusahaan dapat mengetahui hasil kerjanya melalui
pelaporan keuangan yang menunjukkan kinerja keuangan semakin baikkinerja keuangan
perusahaan berarti perusahaan mampu bekerja dengan efektif(Purnomo & Yuliyanto, 2021).

Menurut (Hery, 2017)ukuran laba menggambarkan kinerja manajemen dalam menghasilkan
profit untuk membayar bunga kreditor, dividen investor, dan pajak pemerintah. Informasi laba juga
dapat dipakai untuk mengestimasi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba di masa yang
akan datang (memprediksi atau menafsir earnings power), menafsir risiko dalam berinvestasi, dan
lain-lain. Dalam kerangka kerja konseptual akuntasi juga telah disebutkan bahwa informasi
mengenai laba perusahaan (yang diukur dengan accrual accounting) pada umumnya memberikan
dasar yang lebih baik dalam hal memprediksi kinerja perusahaan di masa depan daripada informasi
mengenai penerimaan dan pengeluaran kas. Dengan demikian, fokus utama pelaporan keuangan
adalah informasi mengenai kinerja perusahaan yang diberikan oleh ukuran laba dan komponen-
komponennya (pendapatan, beban, keuntungan, dan kerugian).

Menurut (Sawir, 2005) untuk menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan, analisis
keuangan memiliki tolak ukur. Tolak ukur yang sering dipakai adalah rasio atau indeks, yang
menghubungkan dua data keuangan yang satu dengan yang lainnya. Analisis dan interprestasi dari
macam-macam rasio dapat memberikan pandangan yang lebih baik tentang kondisi keuangan dan
prestasi perusahaan bagi para analis yang ahli dan berpengalaman dibandingkan analisis yang hanya
didasarkan atas data keuangan sendiri-sendiri yang tidak berbentuk rasio.

Beberapa penelitian mengenai kinerja keuangan dalam memprediksi pertumbuhan laba
telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh
(Mahaputra, 2012), (Adisetiawan, 2012), (Yanti, 2017), (Taruh, 2012), (Akmaliyah, 2013),
(Wahyuni, 2017), (Khoirun Nadia & Dwiridotjahjono, 2010). Hasil dari penelitian ini menunjukkan
hasil yang berbeda-beda. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti ingin mengetahui dan memantau
pertumbuhan laba pada seluruh perusahaan sub sektor industri makanan dan minuman tahun 2018-
2020. Penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dari temuan-temuan
empiris mengenai rasio keuangan, khususnya dalam memprediksi pertumbuhan laba yang akan
datang.

KAJIAN PUSTAKA
Kinerja Keuangan

183



[Nababan dkk] [JurnalEkonomi Integra Volume 12 Nomor 2 Juni 2022]

Menurut (Sukhemi, 2007), kinerja dapat diartikan sebagai prestasi yang dicapai perusahaan
dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat perusahaan tersebut. Kinerja keuangan
merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan perusahaan dapat diartikan sebagai hasi yang
telah dicapai atas berbagai aktivitas yang telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan
adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah
melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar
(Fahmi, 2012). Pendapat serupa dikemukakan oleh (Sawir, 2005), yang menyatakan bahwa kinerja
keuangan merupakan kondisi yang mencerminkan keadaan keuangan suatu perusahaan
berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang telah ditetapkan.

Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi keuangan
suatu perusahaan, dimana informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan
suatu perusahaan(Hanafi & Halim, 2009). Dengan kata lain, laporan keuangan ini berfungsi sebagai
alat informasi yang menghubungkan perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan, yang
menunjukkan kondisi kesehatan keuangan dan kinerja suatu perusahaan.

Analisis Laporan Keuangan

Analisa atas laporan keuangan dan interpretasinya, pada hakikatnya adalah untuk
mengadakan penilaian atas keadaan keuangan dan potensi atau kemajuan-kemajuan suatu
perusahaan melalui laporan keuangan perusahaan tersebut (Harahap, 2016).

Analisis Rasio Keuangan

Menurut (Sujarweni, 2017), analisis rasio keuangan merupakan aktivitas untuk menganalisis
laporan keuangan dengan cara membandingkan satu akun dengan akun lainnya yang ada dalam
laporan keuangan, perbandingan tersebut bias antar akun dalam laporan keuangan neraca maupun
rugi laba. Tujuan melakukan analisis rasio keuangan adalah untuk dapat membantu perusahaan
dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan keuangan perusahaan, menilai kinerja laporan
keuangan perusahaan dalam memberdayakan seluruh sumber daya yang ada untuk mencapai target
yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Current Ratio

Current Ratio menurut (Hery, 2017) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan
menggunakan aset lancar yang tersedia.Current ratio dapat dihitung dengan rumus yaitu :

Aktiva Lancar

Hutang Lancar

Current Ratio =

Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio menurut (Hery, 2017) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total utang dengan total ekuitas.Rasio ini dapat dihitung dengan
rumus yaitu :
Total Utang (Debt)

Debt to Equity Ratio = - ;
Ekuitas (Equity)

Total Asset Turn Over

Total Asset Turn Over menurut (Harahap, 2016)menunjukkan perputaran total aktiva
diukur dari volume penjualan dengan kata lain seberapa jauh kemampuan semua aktiva
menciptakan penjualan. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus yaitu :
Penjualan

Total Asset Turn Over = ————
Total Aset
Net Profit Margin

Net Profit Margin menurut (Sujarweni, 2017)merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur laba bersih sesudah pajak lalu dibandingkan dengan volume penjualan. Rumus yang
digunakan dalam rasio ini adalah sebagai berikut :

Laba Setelah Pajak

Net Profit Margin = - -
Penjualan Bersih
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Pertumbuhan Laba

Menurut (Harahap, 2016) pertumbuhan laba adalah rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan meningkatkan laba bersih dibanding tahun sebelumnya. Laba atau keuntungan
merupakan salah satu tujuan utama perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya. Laba yang
diperoleh perusahaan akan digunakan untuk berbagai kepentingan, laba akan digunakan untuk
meningkatkan kesejahteraan perusahaan tersebut atas jasa yang diperolehnya.Pertumbuhan laba
merupakan rasio yang menyatakan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba bersih
dibandingkan tahun sebelumnya. Oleh karena itu, pertumbuhan laba merupakan rasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan meningkatkan laba bersih dibandingkan tahun lalu. Jadi
diketahui pula kenaikan laba atau penurunan laba.

Pertumbuhan laba dapat dihitung dengan cara mengurangkan laba bersih tahun ini dengan
laba bersih tahun lalu kemudian dibagi dengan laba bersih tahun lalu (Harahap, 2016). Rumus
menghitung pertumbuhan laba yaitu :

Y, Y
Pertumbuhan Laba= ——% x 100%
t-1
Keterangan :
Yt :Laba Bersih tahun sekarang
Yt-1 :Laba Bersih tahun lalu

Pengaruh Current Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba

Current ratio merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui
kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek karena rasio ini menunjukkan seberapa jauh
tuntutan dari kreditor jangka pendek dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai
dalam periode yang sama dengan jatuh tempo utang (Sawir, 2005).

Penelitian (Mahaputra, 2012), menyatakan bahwa current ratio berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba. Namun hasil penelitian tersebut berbeda dari penelitian yang dilakukan
oleh (Yanti, 2017), yang menyatakan bahwa current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba. Dengan demikian hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
H; =Current Ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba

Debt to equity ratio (DER) menunjukkan untuk mengetahui perbandingan jumlah dana yang
disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan, dimana debt to equity ratio semakin
besar maka akan baik bagi pertumbuhan laba sebaliknya semakin rendah debt to equity ratio maka
semakin tinggi tingkat pendanaan yang disediakan pemilik dan semakin besar batas pengamanan
bagi peminjam jika terjadi kerugian atau penyusutan terhadap nilai aktiva dan akan berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba (Nurvigia, 2010).

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Khoirun Nadia & Dwiridotjahjono, 2010), menyatakan
bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni, 2017), menyatakaka n hal yang sebaliknya yaitu Debt to
Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Dengan demikian hipotesis
kedua dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

H, = Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Pengaruh Total Asset Turn Over terhadap Pertumbuhan Laba

Total asset turnover mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengukur tingkat
efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. Total
asset turnover digunakan untuk mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah
aktiva. Semakin tinggi total asset turnover, maka semakin tinggi pula pertumbuhan laba. Dan
semakin rendah total asset turnover maka semakin rendah juga pertumbuhan laba (Nurvigia, 2010).

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Adsisetiawan, 2012) dan (Taruh, 2012), menjelaskan
bahwa total asset turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan
penelitian (Mahaputra, 2012), menyatakan bahwa total asset turnover berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba. Dengan demikian hipotesis ssketiga dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
H; = Total Asset Turn Over berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.
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Pengaruh Net Profit Margin terhadap Pertumbuhan Laba

Profit margin mengukur margin laba atas penjualan, dimana profit margin semakin besar maka
semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba cukup tinggi dan
akan berpengaruh baik terhadap pertumbuhan laba begitu sebaliknya semakin rendah profit margin
maka semakin rendah juga kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dan akan
berpengaruh juga terhadap pertumbuhan (Nurvigia, 2010).

Penelitian (Wahyuni, 2017), menyatakan bahwa net profit margin berpengaruh positif signifikan
terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan menurut (Yanti, 2017), mengatakan bahwa net profit
margin negative tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Dengan demikian
hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

H. = Net Profit Margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Kerangka Pemikiran

Current Ratio (X1)

H1
Debt Equity Ratio (X2)
.\Hz\> Pertumbuhan
) el Laba (Y)
Total Aset Turn Over (X3) | w=— o
Net Profit Margin (X4)
l
HS5

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Hipotesis
H, =Current Ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.
H; = Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.
H3 = Total Asset Turn Over berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.
H, = Net Profit Margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.
Hs=CR, DER, TATO, dan NPM berpengaruh terhadap pertumbuhan laba secara simultan.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif yang
merupakan penelitian dengan memperoleh data yang berbentuk angka atau data yang diangkakan
(Sugiyono, 2013). Data yang diperoleh merupakan data sekunder yaitu laporankeuangan
perusahaan sub sektor food and beverage yang terdafatr di Bursa Efek Indonesia.

Populasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah seluruh perusahaan sub sektor food
and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018 sampai dengan 2020. Jumlah
populasi dalam penelitian ini adalah 26 perusahaan.Sampel dalam penelitian ini dilakukan secara
purposive sampling. Purposive sampling merupakan metode pengambilan sampel berdasarkan kriteria
yang sudah ditentukan. Adapun kriteria pengambilan sampel yang digunakan yaitu :

a) Perusahaan yang terdaftar di BEI sebagai perusahaan manufaktur sub sektor industri makanan
dan minuman selama periode penelitian 2018-2020.

b) Perusahaan makanan dan minuman yang menyediakan data lengkap dari laporan keuangan
selama periode penelitian (sejak tahun 2018-2020).

¢) Perusahaan yang tidak memiliki laba negatif selama periode 2018 sampai dengan 2020.
Sehingga sampel yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan yaitu 18 perusahaan.
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Teknik pegumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi kepustakaan dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan diantaranya uji asumsi klasik, analisis
regresi berganda, uji hipotesis yang terdiri dari koefisien determinasi (R2), ujit, ujif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients  Cosfficients Collinearity Statistics
Madel B Stdl. Ermar Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Canstant) -1.545 20.879 -052 959
CR(X1) - 485 3.209 -023 =147 B84 T67
DER (X2) 9.529 15.745 096 605 548 779
TATO (¥3) 15.668 16.083 140 Ll 335 947
HPM (x4) -30727 £2.959 -070 -488 628 938

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Sumber : Output SPSS versi 26 diolah penulis, 2022
Berdasarkan tabel diatas dapat digambarkan persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :
Y =-1,545-0,485 X; + 9,529 X, + 15,668 X;- 30,727 X4

Nilai a sebesar -1,545 merupakan konstanta atau keadaan saat variabel pertumbuhan laba
belum dipengaruhi oleh variabel lain yaitu current ratio (CR), debt to equity ratio (DER), total asset
turn over (TATO), dan net profit margin (NPM). Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan laba
akan bernilai positif apabila dipengaruhi oleh variabel current ratio (CR), debt to equity ratio (DER),
total asset turn over (TATO), dan net profit margin (NPM). Nilai koefisien variabel current
ratio(CR) sebesar -0,485, menunjukkan bahwa variabel current ratio (CR) mempunyai pengaruh
negatif terhadap pertumbuhan laba yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel current
ratio (CR) maka akan diikuti oleh penurunan pertumbuhan laba sebesar 0,485 satuan, dengan
asumsi variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai koefisien variabel debt to equity ratio
(DER) sebesar 9,529, menunjukkan bahwa variabel debt to equity ratio (DER) mempunyai
pengaruh positif terhadap pertumbuhan laba yang berarti setiap kenaikan 1 satuan variabel debt to
equity ratio (DER) maka akan diikuti oleh kenaikan pertumbuhan laba sebesar 9,529 satuan, dengan
asumsi variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai koefisisien variabel total asset turn over
(TATO) sebesar 15,668, menunjukkan bahwa variabel total asset turn over (TATO) mempunyai
pengaruh positif terhadap pertumbuhan laba yang berarti setiap kenaikan 1 satuan variabel total
asset turn over (TATO) maka akan diikuti oleh kenaikan pertumbuhan laba sebesar 15,668 satuan,
dengan asumsi variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai koefisien variabel net profit
margin (NPM) sebesar -30,727, menunjukkan bahwa variabel net profit margin ( NPM) mempunyai
pengaruh negative terhadap pertumbuhan laba yang berarti setiap kenaikan 1 satuan variabel net
profit margin (NPM) maka akan diikuti oleh penurunan pertumbuhan laba sebesar 30,727 satuan,
dengan asumsi variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini.
Koefisisen Determinasi

303
203
056
066

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the Durbin-

Model R R Square Square Estimate Watson
1 249* .062 -.038 59.40086 2.105

a. Predictors: (Constant), CR (X1), TATO (X3), NPM (X4), DER (X2)
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba
Sumber : Output SPSS versi 26 diolah penulis, 2022

Berdasarkan nilai R Square dari hasil perhitungan menggunakan SPSS, pada tabel 4 terlihat
besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yaitu sebesar 0,062 atau 6,2%
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dan selebihnya sebesar 93,8 dipengaruhi oleh faktor- faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model
regresi.

Ujit
Tabel 3. Hasil Uji t
Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefiicients ~ Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance  VIF
1 (Constanf) 1545 20879 -082 959
CRX1) - 485 3.299 -013 -147 864 767 1.303
DER (¥2) 9529 15.745 096 £05 548 718
TATO [43) 15.868 16.093 140 74 335 07 1058
NP (44) 30717 62999 0700 -4 628 938 1066
3. DependentVariahle: Pertumbuhan Laba

Sumber : Output SPSS versi 26 diolah penulis, 2022

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh hasil uji sebagai berikut :
Hipotesis 1 Current Ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Berdasarkan hasil output SPSS diatas dapat diketahui bahwa signifikansi dari current ratio
terhadap pertumbuhan laba 0,959 > 0,05 dan nilai thitung -0,147 < twbe 2,009 , sehingga hal ini
menunjukkan bahwa current ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba, maka hipotesis 1 ditolak.

Hipotesis 2 Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Berdasarkan hasil output SPSS diatas dapat diketahui bahwa signifikansi dari debt to equity
ratio terhadap pertumbuhan laba 0,884 > 0,05 dan nilai thiwung 0,605 < twpe 2,009, sehingga hal ini
menunjukkan bahwa debt to equity ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba, maka hipotesis 2 ditolak.

Hipotesis 3 Total Asset Turn Over berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Berdasarkan hasil output SPSS diatas dapat diketahui bahwa signifikansi dari total asset turn
over terhadap pertumbuhan laba 0,335 > 0,05 dan nilai thitung 0,974 < twe 2,009, sehingga hal ini
menunjukkan bahwa total asset turn over secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba, maka hipotesis 3 ditolak.

Hipotesis 4 Net Profit Margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Berdasarkan hasil output SPSS diatas dapat diketahui bahwa signifikansi dari net profit
margin terhadap pertumbuhan laba 0,628 > 0,05 dan nilai thitung -0,488 < twver 2,009, sehingga hal ini
menunjukkan bahwa net profit margin secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba, maka hipotesis 4 ditolak.

Uji F

Tabel 4. Hasil Uji F
Sumber : Output SPSS versi 26 diolah penulis, 2022

ANOVA?® )
Dar1
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 7736.937 4 1934.234 .558 .694°
Residual 169742.619 49 3464.135
Total 177479.556 53

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba
b. Predictors: (Constant), NPM (X4), DER (X2), TATO (X3), CR (X1)
output SPSS pada tabel 6 diatas diperoleh nilai Fpiung sebesar 0,558 dan nilai selanjutnya
dibandingkan dengan nilai Fpe yang diketahui nilai nya dengan menggunakan rumus Fupe = (k ; n
—-k)=(4;54-4)=(4;50) = 2,56. Dalam hal ini berlaku ketentuan apabila Fhiung > Feube maka
terdapat pengaruh secara simultan begitu pula sebaliknya. Oleh karena Fhiung 0,558 < Frave 2,56,
maka dapat dinyatakan tidak ada pengaruh secara simultan antara variabel independen terhadap
variabel dependen, dengan nilai signifikansi uji f sebesar 0,694 > 0,05 , maka model regresi tidak
dapat dipergunakan untuk memprediksi pertumbuhan laba pada Perusahaan makanan dan
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minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia atau dapat dikatakan bahwa current ratio (CR),
debt to equity ratio (DER), total asset turn over (TATO), dan net profit margin (NPM) secara
bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga hipotesis 5 ditolak.

Pembahasan
Pengaruh Current Ratio (X1) Terhadap Pertumbuhan Laba (Y).

Berdasarkan hasil output SPSS dapat diketahui bahwa signifikansi dari current ratio
terhadap pertumbuhan laba 0,959 > 0,05 dan nilai thiung -0,147 < twve 2,009 , sehingga hal ini
menunjukkan bahwa current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, maka
H1 ditolak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang penelitian yang dilakukan oleh (Yanti, 2017) dalam
penelitiannya yang berjudul “Dampak kinerja keuangan terhadap pertumbuhan laba (studi kasus
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2010-2016)”
dan juga penelitian yang dilakukan oleh (Akmaliyah, 2013) dengan judul penelitian “Analisa
kinerja keuangan terhadap Pertumbuhan laba dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi
pada perusahaan bumn yang terdaftar di bursa efek Indonesia”, menyatakan bahwa current ratio
tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.Tetapi hasil penelitian ini bertentangan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mahaputra, 2012) dan (Khoirun Nadia & Dwiridotjahjono,
2010), dalam penelitiaannya menemukan bahwa current ratio berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba.

Pengaruh Debt to Equity Ratio (X2) Terhadap Pertumbuhan Laba (Y).

Berdasarkan hasil output SPSS diatas dapat diketahui bahwa signifikansi dari debt to equity
ratio terhadap pertumbuhan laba 0,884 > 0,05 dan nilai thiwng 0,605 < twpe 2,009, sehingga hal ini
menunjukkan bahwa debt to equity ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba,
maka H2 ditolak.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Adisetiawan, 2012), (Yanti, 2017) dan (Akmaliyah, 2013), yang mengemukakan bahwa debt to
equity ratio tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Sedangkan penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni,
2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh quick ratio, debt to equity ratio, inventory
turnover dan net profit margin terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2011-2015” |, yang menyatakan bahwa debt to equity ratio
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEIL Pendapat serupa juga dikemukakan oleh (Khoirun Nadia & Dwiridotjahjono, 2010) dan
(Mahaputra, 2012), dimana hasil penelitiannya debt to equity ratio mempunyai pengaruh terhadap
pertumbuhan laba.

Pengaruh Total Asset Turn Over (X3) Terhadap Pertumbuhan Laba (Y).

Berdasarkan hasil output SPSS dapat diketahui bahwa signifikansi dari total asset turn over
terhadap pertumbuhan laba 0,335 > 0,05 dan nilai thiung 0,974 < twve 2,009, sehingga hal ini
menunjukkan bahwa total asset turn over tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba,
maka H3 ditolak.

Hal ini sesuai dengan argumentasi bahwa walaupun kondisi perusahaan memiliki aset yang
besar, bukan berarti akan memiliki nilai penjualan yang besar pula. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Taruh, 2012), (Adisetiawan, 2012), dan (Akmaliyah,
2013), yang menyatakan total asset turn over tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Sedangkan menurut (Mahaputra, 2012) hal ini bertentangan. Dalam penelitiannya diperoleh
hasil bahwa total asset turn over berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pengaruh Net Profit Margin (X4) terhadap Pertumbuhan Laba(Y).

Berdasarkan hasil output SPSS dapat diketahui bahwa signifikansi dari net profit margin
terhadap pertumbuhan laba 0,628 > 0,05 dan nilai thiwng -0,488 < twwe 2,009, sehingga hal ini
menunjukkan bahwa net profit margin tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba,
maka H4 ditolak.
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Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yanti, 2017), (Akmaliyah,
2013), (Khoirun Nadia & Dwiridotjahjono, 2010) yang mengemukakan bahwa net profit margin
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Artinya jika net profit margin mengalami kenaikan,
maka pertumbuhan laba tidak mengalami kenaikan.

Namun, hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Mahaputra,
2012) dan (Wahyuni, 2017) yang menunjukkan bahwa net profit margin berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba. Artinya setiap kenaikan net profit margin akan diikuti dengan
peningkatan pertumbuhan laba. Hal ini menunjukkan bahwa net profit margin mampu
mempengaruhi pertumbuhan laba perusahaan karena hasil total penjualan yang tinggi dan biaya
operasional perusahaan yang dapat dikendalikan dengan benar dan tepat sehingga mempengaruhi
pertumbuhan laba bersih perusahaan.

Pengaruh Current ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset turn Over, dan Net Profit Margin

Terhadap Pertumbuhan Laba Secara Simultan.

Dari output diperoleh nilai Fpiwung sebesar 0,558 dan nilai selanjutnya dibandingkan dengan
nilai Fupe yang diketahui nilai nya dengan menggunakan rumus Fupe = (k;n—-k)=(4;54-4)=(4
;50) = 2,56. Dalam hal ini berlaku ketentuan apabila Fhiung > Frve maka terdapat pengaruh secara
simultan begitu pula sebaliknya. Oleh karena Fhiung 0,558 < Fipe 2,56, maka dapat dinyatakan tidak
ada pengaruh secara simultan antara variabel independen terhadap variabel dependen, dengan nilai
signifikansi uji f sebesar 0,694 > 0,05, maka model regresi tidak dapat dipergunakan untuk
memprediksi pertumbuhan laba pada Perusahaan makanan dan minuman ya ng terdaftar di Bursa
Efek Indonesia atau dapat dikatakan bahwa current ratio (CR), debt to equity ratio (DER), total
asset turn over (TATO), dan net profit margin (NPM) secara bersama-sama tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, sehingga H5 ditolak.

Penelitian ini mempunyai hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yanti,
2017) dan (Akmaliyah, 2013) yang menunjukkan bahwa kinerja keuangan tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba suatu perusahaan. Hal ini bisa disebabkan karena tidak hanya
kinerja keuangan saja yang mempengaruhi pertumbuhan laba, akan tetapi masih banyak faktor lain
seperti adanya peningkatan harga akibat inflasi, nilai tukar rupiah, kondisi ekonomi, kondisi politik
suatu Negara.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai analisis pengaruh
kinerja keuangan dalam memprediksi pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor industri
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020, maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut :

1. Kinerja keuangan yang diproksikan oleh current ratio, debt to equity ratio, total asset turn over
dan net profit margin secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2018-2020.

2. Secara simultan menunjukkan tidak adanya pengaruh yang signifikan dari current ratio, debt to
equity ratio, total asset turn over, dan net profit margin terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2018-2020.

Saran

Adapun saran-saran yang dapat diberikan peneliti setelah melakukan penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk itu disarankan
untuk peneliti selanjutnya agar memilih variabel-veriabel lainnya yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan laba seperti ROA, GPM, WCT, DER, QR dan lainnya serta diharapkan agar dapat
menambah referensi tentang tingkat pertumbuhan laba pada Perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Penelitian ini diharapkan bisa menambah studi kepustakaan dan dijadikan referensi bagi
penelitian berikutnya.
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